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Maria Naftalia Ineke / 37150197 / 2019 / Analisis Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit Going concern pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI Tahun 2013-2017 / Haitami Abubakar, Drs., M.M., M.Ak.
Kelangsungan hidup usaha (going concern) merupakan opini yang dikeluarkan oleh auditor jika auditor meragukan perusahaan tersebut dapat bertahan hidup atau tidak. Auditor menggunakan beberapa informasi dalam menganalisis untuk menentukan opini apa yang akan dikeluarkannya, seperti Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan. Dalam opini audit yang baik, auditor harus mengungkapkan bila laporan keuangan tersebut telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan tidak ada penyimpangan yang material atas penyajian laporan keuangan tersebut. Opini audit sangat penting bagi pemakai laporan keuangan dalam menentukan untuk berinvestasi diperusahaan yang tepat.
Penelitian ini didasari oleh teori agensi dan teori sinyal. Teori agensi adalah teori yang menunjukkan hubungan antara prinsipal dan agen, dimana agen memiliki tanggung jawab yang diberikan oleh prinsipal untuk memakmurkannya. Teori sinyal adalah teori yang membahas mengenai sinyal-sinyal yang diberikan oleh manajer kepada para investor agar mereka berinvestasi pada perusahaan tersebut.
Populasi pada penelitian ini sebanyak 13 perusahaan dari 40 perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI dalam periode 2013-2017 sehingga sampel yang diperoleh ada 65. Teknik analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji pooling, uji deskriptif, dan uji regresi logistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id
Hasil pooling menunjukkan bahwa data dapat digabungkan saat pengujian. Berdasarkan pengujian hipotesis, didapatkan hasil bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) memiliki pengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern dan hasil leverage yang diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Kedua variabel ini memiliki hasil yang sama dengan yang sudah dihipotesiskan terlebih dahulu pada bab II. Sedangkan likuiditas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Kedua variabel ini tidak memiliki hasil yang sama sesuai denga hipotesis bab II. Kemungkinan ini terjadi dikarenakan memiliki faktor lain yang mempengaruhi auditor dalam memberikan opini audit going concern.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap opini audit going concern dan leverage memiliki pengaruh positif terhadap opini audit going concern, sedangkan likuiditas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar dapat menambahkan variabel-variabel independen yang lain, menggunakan tahun yang terbaru, menggunakan sampel sektor perusahaan lain, dan menggunakan variabel intervening atau moderasi untuk memperluas sampel penelitian.
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